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ABSTRAK
Penelitian biolirunologi pada kolong-kolong bekas tarnbang timah di Pular"r Bangka clan
Puiau Belitung telah dilakukan pada tal-rur-r 1995. Penelitian bertujuan mendapatkan data
biolimnologr meliputi parameter fisika, l<imia dan biologi gr,rna menilai kelayakan perairan
sebagai tenlpat usaha perikanan. Penelitian dilaksanakan dengan metode survai pada beberapa
kolong yang dipilih berdasarkan unrur yakni kolong baru: 0-5 t.ahun, kolong nuda: 5-20 tahun
clan kolong tua: di atas 20 tahun.
Hasil penelitian menunjui<kan bahwa kolong baru belum laS'ak digunakan untuk r,rsaha
perikanan. Pada kolong muda clan lama, parameter lirnnologinya seperti suhu, kecerahan,
kedalaman, pH, oksigen terlarut dan karbondioksida bebas nremberikan penilaian dengan
kondisi ail yang layak untuk terrrpat hidup ikan. Beberapa paranreter seperti kandungan fosfat.
nitrogen total, alkalinitas, kesadahan, sulfat, kalsium dan magnesium serta jumlah fitoplankton
memberikan penilaian perairan dengan tingkat kesuburan rendah. Dengan kondisi perairan
detlikian disirnpulkan ikan dapat hidup tetapi kurang meltdukung untuk turnbuh dan
berkembang biak secara optimal.
ABST'RACT: Biolintnological studS, 6p titt tttinittg ltools in the islands of Bangka and
Belihtng for aquacultut'e. By: Santuel, Azw'ar Saic[ and Siti Nttru| Aidzr.
BioLintn.ological slucly of'abattcloned tin ntining pools uas carried out in Banglza and Belitung
islandsitt 1995.Theobjectiueof thestutll'ruastoeualuatethebktlintnologk'alcharacteristicsand
stlitobilitl of tlrc pools for fish culture. Obseruations uere conductecl b.t, suruey ntethod on sontc
abondonedtinntiningpoolsselecteclbasedontheageofthepoolsas. y7p11t(Q-5years),ntedium(5-20
tears) ancl olcl (ntore than 20 ycars).
BbLintttoktgical paranteters collected ancl exantined front tlte sites showed that the water
t'ondition of the ttew pools u'as urtsuitable for fish culture. Houet,er, for nrcdiunt ancl old pools,
basecJ otr seueral uater paranttters sucl't a:;: temperalu.re, transparettcl', depth, pH, clissolued ox)'!a(n(O) ancl tarbonclioxl'cle tCO,) inclicated that the Ll)ctter ruas suitable. Basecl on other paranteters
sti'h as: phosphate (PO,), ti,tul ttitrogen, alltalinitl,, harclness, sulphate (SO,), calciunt (Ca),
tnagnesiuttt (Mg) and plt:'toplanhtott cttntent, the waters can be classified as oligotrophic. In the
cttrtdititttt aboue.the f'ish coulcl liue, howeuer, the growth rate uas slou-t and the reproduction was not
i tt opti ntal con cJit io tt.
KEYWORDS: biolintnolog.y, aquatic tesout.ce, tin ntining pools.
PENDAHULUAN
Kolong adalah perairan vallg berbentuk kolam
yang luas atau dapat juga berbentuk danau atau
waduk bekas al<tivitas penambangan bahan galian.
Khusus cli Pulau Bangka dan Pulau Belitung,
kolong-kolong terjadi akibat adanya aktivitas pe-
nambangan timah sehingga |erbentuklah cekungan
yang luas dan tergenang. Berdasarkan umurnya,
kolong-kolong dallat dibedakan antara kolong baru,
kolong mLida clan liolong tua. dengan umur maslng-
masing kurang ciari Iima tahun. antara 5-20 tahun
dan di atas 20 tairun.
Pada tahun 1995 kolong-kolong bekas galian
tambang tirnah di Pr"rlau tsangka luasnl'a mencapal
15.869 hektar atau sekitar 1,38% dari luas Pular-r
Bangka (1.15().280 hektar), sedangkan lr.rtrs arettl
lrenambangan PT Timah ada sekitar 538.326 hektar
atau sekitar 46% luas daratan Pulau Bangka
(Anonim, 1991). Areal penambangan tersebut oleh
PT Timah diserbut area of interesl yang terdiri atas
wilayah eksplorasi, wilayah cadangan, wilayah
kerja dan wilayah bekas penambangan.
Terlepas ctari wilayah-wilayah tersebut, perhati-
trn dari subsektor perikanan adalah bagaimana
memanfaatkan perairan di kolong-kolong belias
galian tambang timah tersebut agar dapat diguna-
kan untuk burli dava ikan.
" Peneliti padir l,olia l)enelitian Perikanan Air Tarvar. Palembang
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data dan informasi biolimnologi perairat-r pada
kolong-kolong bekas galian tambang timah di Pulau
Bangka dan Pulau Belitung sebagai data clasar
untuk budidaya ihan
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan metocle survai
dengan pengumpulan data dan inlbrmasi melalui
tiga cara yaitu 1) lrengamatan dan pengukuran
parameter di lapang, 2) analisis laboratorium dan
3) pengumpulan data sekunder dari PT Timah.
Penelitian diiaksanakan pada bulan-bulan Mei.
Agustus, Oktober dan Desember 1995. Lokasi
kolong-kolong tempat pengambilan sampel dapat
dilihat pada Gambar 1, sedangkan nama kolong,
luas, umur dan status tertera pada Tabel 1.
Pengambilan contoh air pada kolong dibagi
menjadi dua cirra: 1) secara horisontal di bagian
tengah perairzrn dan 2) secara vertikal, vaitr-r a) di
bagian antalu pcrmukaan-batas l<ecertrhan dan b)
,Li I\'rtr'ltiirttt l''t,til,rtnrrtr Itttlottt'sirt \,'r,/. \/No. 1'I'cLltutt M9!)
di bagian dasar perairan. Metocle dun alat vlng
digunakan dalam pengukuran ltarameter' ('['abe I
2) berpedoman pada buku petunj r-rli vang
dikemukakan oleh APHA (1981) dan llovcl (197i)).
Untuk sampel tanah diambil pada bagran tcpi clan
clasar kolong-kolong, parameter yang diperilisrr
te::diri atas pH, kapasitas tukar kation, Al-ctapat
ditukar (/tl-exchangeq.ble), SOr, Fe, P-tcrscdia cltrn
tehstur. Sampel tanah dianalisis di laboratt.rlir.rni.
Keadaan cuaca untuk Pulau Brrngha dlrr I)r.rlrrr.r
Belitung menunjukkan bahwa curalr hujan hirnrliir
merata sepanjang tahun sehingga tidak pelnuh
mengalami bulan kering dan bahkan hari hujarr
pada musim kemarau pun menclekati 10 lrari ltcl
bulan (Anonim, 1991). Keaclaan kolong sclirlr,r
tergenang oleh air meskipun musinr l<enrarau
sehingga air dalam kolong selalu tersedia. Sr-rhu
rrdtrra rata-rata bulanan berkisar anturzr 2:)-21"C.
suhu minirnurn terendah 21"C terjadi ltacla br-rlar.r
,Juli dar-r September. Suhu malisintLrur tcr rirrggr




x = 1.2,3. .. 12 = stasrun samphng (sonpling statiotr.s)
St:tsiun sampling biolimnologi pacla holong-kolong behas tambang cli Pr-rlar-r 13rrnglirr
clan Pulau Belitung. Sumatera Selatan. (Keterangan lebih lanjut dapat clilihat pada
Tabel 1.)
Santplirr,g staliotts of biolitnnol,ogl ott tlte abandonccl tin nining pools itt Bctrtghct rltrtt
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Tabel 1.
Table 1.
Stasiun penelitian biolimnologi pada kolong-kolong bekas tambang timah di Pulau
llangka dan Pulau Belitung.




























































Kolong baru (Areru pool)
Kolong muda (fuIecliunt pool)
Kolong muda (fuIecliunt pool)
Kolong Lv (Old pool)
Kolong tua (Old pool)
Kolong muda (lVlediunt pool)
Kolong tua (OlcI pool)
Kolong muda (A,Iedhtnt pool)
Kolong muda (X,Iediu.m pool)
Kolong muda (tuIeclium pool)
Kolong baru (Neru pctol)
I{olong rnuda (,4,1ediunt ltool)
HASIL DAN BAHASAN
Kesuburan Tanah
Hasil analisis parameter fisika dan kimia tanah
tertera pada Tabel 3. Dari Tabel 3 terlihat bahwa
parameter kesuburan tanah terdiri atas pH,
kapasitas tukar hation (KTK), Al-dapat ditukar (Al-
dd), sulfat (SO4), besi (Fe.). P-tersedia dan tekstur
menggambarkan tingkat kesuburan tanah yang
rendah (Pusat Penelitian Tanah, IgBl clalant
Anonim. 1991). Potensi kesuburan tanah Pulau
Bangka tercerr.nir-r dari faktor pembentuk
tanahnva. terutama sifat-sifat batuan, r-nineral,
iklim dan umur lrernbentukannva (Anonim. lggi).
'Ianah-tanah cltrri proses pelapukan batuar-r granit
umumnya bersifat masam dengan kandungan SiO,
Iebih dari 65%r, sedangkzrn peiapukan dari batuan
intermedier (diorit) dan baruan basalt (rlolerit)
hanya terdapat dalam jr-rmlah yang sangat terbatas.
Di Pulau Rangl<a juga banyak terdapat batuan
sedimen d:rn endapan aluvial hasil proses
pelapukan dan llengikisan clan bahan tersebut,
bertekstur kasar (pasir kuarsa. konkresi besi dan
sedikit liat). 'fanah-tanah di Pulau Bangka
umumnva terbenlul< dari hasil pelapukan granit
yang menghasilkan tanah-tanah bertekstur kasar
dengan kadar pasir silikat sangat tinggi. Tanah
tersebut relatif' tidak mengandung mineral - rnineral
dan rnudah lalruk sehir-rgga caclangan unsllr-unsLlr
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hara yang dapat cepat dipakai tanaman sangat
kecil sehingga pada dasarnya tanah tersebut tidak
subur (Anonim, 1991). Tanah di Pulau Banglia
mempunyai reaksi yang sangat masam (< pH f ,S)
ciengan kaprrsitas tukar kation (I(TK) cl an
kandungan seSumlah basa-basa (Ca, Mg, K dnn Na)
sangat rendah, sedangkan kejenuhan Al szrngat
tinggi (> 60%), sehingga disimpulkan bahwa secara
alamiah potensi kesuburan tanah di Pulau Bangkzr
tergolong satrgat rendah (Pusat Penelitian'Ianah,
1987 daLant Anonim, 1991). Tanah yang demikian
pada dasarnl'a tidak sesuai untuk usaha pertanian.
BIOLIMNOLOGI PERAIRAN
Hasil pengukuran parameter kualitas air clan
kandungan logam berat pada beberapa kolor-ig
pengamatan dapat dilihat pada'labei 4 dan Tabel
5, dan secara rinci dil<emukakan sebagai berilir-rt.
Iblong Baz'u. Yang termasuk kolong baru acia
dua, yaitu (01) Kolong Lampor dan (1i) Kolong TS
12A. Keasaman air kedua perairan tersebut rericliih
yaitu 4,2-5,5 (air bersifat asam), termasuk l<isaran
yang tidak lavak untuk kehidupan ikan (NTAC,
1968; Pescod, 1973: Swingle, 1968 dan Ellis, 1937
clalarn Boyd, 1979). Suhu, kecerahan clan
Itedalaman rnasih dalam kisaran yang baik untuk
mendukung kehidupan ikan (Cuchlaine, l9T5).
I{andungan oksigen dan karbondioksida masih
rlalam kadar vang layak untuk hidr,rp ikan (N'fAC.
.J,, t t;,tl lt,'tt,.liltttrt l>r't il:utt<ttt lniktttt'sio I irl. ljM;. /
Parameter kualitas air dan uretode pellgukurannya.




Parameter Unit Metode (Methods\
F'isik (PltysicaI)z
Suhu (7enl7reratu,re \
l{ec erahan (Tr art s ltctr e nc.1' )
I(edalamern (Deptlt I
I(irrriaw i (Ch ent i cttl ):
pIl
DO
OO2-bcbas (CO t |rca)
Allialir-ritas (Al hoLiril :' )















Biologi (Bi o I og'i cal ):
Ilian (Fish )
[)lankton
Org. benthos (Benthic: org.)





























1968: Srvingle, I96,9). Allialinitas, kesadahan, kaciar
nitrogen total, fbsf'at dan sulfat adalair rendah
(Boyd, 1979; Swingle, 1968; Parma, 1980; Pescocl,
1973). Nlercka mengklasifikasikan perairiur
tersebr,rt ke dalam tingkat kesuburan rendah.
Kadar logam berat di bagian pern.rukaan r.rnruk Pb,
Hg clan Cu tergolong tinggi, sedangkan Cd renclah.
Di bagian clasar kolong-kolong kanclungan logam
berat Pb, Cd dan Cr-r tergolong tinggi (Pescod. 1973)
sel-ringga trdak layal< untuk kehidupan ilian. liaclar
l<hlorofil-zr pada lrcrmnliaan perairan masir.rg-
masing koiong adalah 1,1 .7 dan 17,0 mg/mr.
Perairiln ini tcrmasuk ting-kat kcsuburan sedang
atau rnc.sotrofik (Wetzel, i975).
Kolong yang tergolong dalam kelompok I<olong
baru ditinjau dari llrirameter I<uulitas atrltvil
scbagaimana diterangkan di atas. kr,rrang llrvirlt
untuk usaha br.rdi daya. Meskipun ikan clapat hitlrrlt
Iiarena kadar oksigen dan karbondioksicla S.rrrrg
layak untr,rk kehidupan ikan, namun kadar logar.n
berat yang rnasih tinggi baik di dasar mar.rpur-r di
pernlukaan akan dapat membahayaknn l<csclratar.r
il<an dan l<csehatan manusia yang mer-rgl<onsLr rrrsi.
n-va.
I{olong' Muda. Yaug terurasr-rk kolorrg rnurlir
ada tujuh. vaitu (02) I(olong I(-25. (03)'l'S I iJ(j. (0(;)
\4cmpay:rr.L. (08) Air Keroh. (09) L.Ciol1 1... (10)
'l'ilang ctan (12) l(olong TK-13. Parameter liLrirlitas
air terdiri rrtas suhu, kecerahan, kedalarmlrn. pl l.
olisigen drrr.r knrbondioksida tergolon.q clalirnr
l<isaran yrlng kurang layak untuk kehidupan ilitrn.
I)ari bebe'rapa parameter kesubr.rran alltili'rr Iain
2:\
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Tabel 3. I(ualitas tanah dari kolong-holong penelitian















A. Tanah dasar (Bollo nt soils):
I. Kolong lirnrpoi' 3.9 9.;8
2. Kolong I(-25 5.6 16.16
3. Kolong'fS-1Jd J.8 1.1.96
4. Kolong Pemali 5..1 9.52
5. KolongJelrta 5.; 2.Il
B. Tanah pinggii' (Edge soils):
1. Kolong lampor 4.0 8.70
2. Kolong I{-25 5.2 8.98
3. I(olong'fS-136 6.3 15.23
4. Iiolor-rg Pemali 5.1 g.S2



















































alkalinitas, kesadaharr, nitrogen totai, fosfat dan
sulfat menggolongkan perairan dengan tingkat
kesuburan rendah. Kadar logam berat Pb, Hg dan
Cd di bagian permr-rkaan masih di bawah nilai
ambang batas dan termasul< belum membahaya-
kan bagi kesehatan ikan (Pescod. 1973). Kaclar Cu
di bagian permukaan dan Pb, Hg. Cd dan Cu di
bagian dasar tergolong tinggi.
Pada kolong yang termasuk dalam l<lasifikasi
kolong muda, beberapa parameter kualitas ailnya
seperti suhu. kccerahan, kedalaman, pH, oksigen
dan karbondioksida masih dalam kisaran yang
layak untuk kehidupan ikan tetapi dari beberapa
paranreter seperti alkalinitas. kesadahan, nitrogen
total, fosfat. sulfat, magnesium dan kalsium,
perairan kolong muda tergolong tidak subur. Kan-
dungan logam berat di bagian perlnukaan renciah
kecuali Cu dan I{g. Untuk kolong yang den-rikian
pemeliharaan ikan dalam l<eramba atau jaring-jaring terapung pada lapisan air dr bagran per-
mukaan dapat dilakul<an. Monitoring tcrhaclap
kanclungan logarn berat terutaltla Cu clalamjaringan tubuh il<an perlu dilahukan agar cliketahui
apakah ikan tergolong lavak atau tidak untuk
dikonsumsi.
Kolong Tua.Y ang terrnasuk kolong tua dalam
penelitian ini ada tiga. I'airu (04) Pemali, (05) Jeliti
dan (07)Air NIang. Dilihat dari beberapa parameter
kualitas airnya dan kandungan logam berat, tidakjauh berbeda dengan kondisi kualitas air pacla
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kolong-koiong muda. Suhu, kecerahan, keclalam-
an, pH, oksigen dan karbondioksida menggolong-
kan perairan Iayak untuk hidup ikan terapi
perairan tetirp kurang subur. Demikian pr_rla dari
I<anclungan logarn berat Pb, Hg dan Cd dr brrgian
permukaan sudah di bawah nilai ambang baLas(Pescod, 1{}73) yang tidak membahayzrl<an
kehidupan ikan. Namun untuh hanclungan logarn
berat Cu baih di bagian permukaan clan clasar
perairan masih tinggi dan tetap perlu aclzrnya
monitoring lebih lanjut terr,rtama kandungan
Iogam berat dalam tubuh ikan bila kolong-kolong
dimanfaatkan untuk memelihara ikan pada lapisan
air di bagian permukaan.
Flora dan Fauna. Jenis-jenis organisme
perairan yang diamati terdiri atas ikan, organisme
clasar, plankton dan tumbuhan air. Untuk jenis-jenis ikan, sebagaimana tertera pada Tabel 6. cli
I(olcrng Lamtrror tertangkap ikan belida (Iyotoptt,ru,s
chitala) dengan panjang 52,5 cm dan bobot 880 g.
Dari kolong l ersebut pernah juga tertangkap ilian
baung (M1,sttts rternurus), gabus (Ophiocephctlus
striattts), Iele (Clarias batrachtLs) dan gurarrel
(Osphronentus gorotn\,). Pada Kolong l{-25 tidal<
terlangkap jenis ikan. Pada Kolong TS-136
penangkapan dengan jaring insang dicialtarkarrjenis ikan bulan (Megalops cyprinoitles). N{enurur
penduduk setempat pernah juga tertangkap ihan
belida, gLrrarre dan baung. Koiong pemali pacla
wal<tu survai tidak didapatkan ikan, nan-run clari
.J tr t tt tt I 17'rr,'Iilit r rt I\'t iltu rttttt Itttlonesia \4tl. I/ N.. I Tahu.n I ggg
Tabel .1. Itualitas permukaan air kolong-kolong pengamatan.





I(olon g-kolong bckas tambang




Pa ra rnete l fis ik ( Pl.y.'s,ic a I pa ra n t e t e r,s ) :
Srrlru 28.8 30.0 2i.3 29.t)
'l't rnltc rat ttre (" C.\
l(cco'rrhan 210 107 130 97
'l'retts1xtt cttt't' 1t t'r't1
B. Pnlarnett'r' kirniawi (Chentical paranteters):
l. pH (units) .1,2 (i.7 (i.2 (j.0
2. DO (nrg/L) S.(Xj S.(;ti 8.32 ?.tj0




{. Alkirlirritrrs r-rcl 1().7,+ !r.12 10.;7
Alkolt.rt t lt' trttglL)
,1. l(t'srrdahirrr ucl utl url rrd
l/qlrltirss ( rng/L)
6. NFI r-N (rng/t,) 0. 194 0.056 0.o5ir 0. I lir
7. NO s.N (nrg/L1 0. I -10 O.t27 0. l -|l 0. tlj7
8. NOl-N irDgil) 0.30; 0.31S 0.jlt2 ().3()_l
9. PO ,.P (nrg/L) 0.053 0.01t) 0.0irf) 0.0..tg
10. SO,-S (nrs/L) 0.2:\7 0.251 o.2,2it 0.228
I1. Elcrlcn nct:] (Mctol elentr'rtls):
Pb (rng/l.t 0.021 0.()12 ().()l I 0.013
llg (rrg/l-t 0.00-t 0.()01 ().(x)il o.(XX;
Crl {nrg/l,i ().(X)l 0.002 ().O02 O.(X)t
Crr (nrg/Lt 0.0-18 0.026 O.()lli 0.02(i
i\l(rng/L) 0.018 0.00tr 0.o2i o.02i
Ft,(rng/1,1 0.094 ().();3 0. 100 0.21g
Mg (nrg/Lt 0.(i07 ().??8 0.r;-r!) O.ltiit
Cl;r ( rng/[-) t.l3(i 1.25(; l. l4t) 1.122
C. Pararrrcter. biologi (Iliolog.ica t pat-atrtetel.):











o.1 33 0.1 44
0.077 0.t)91
0.078 0.0?0












2!).O 29.0 2ii 0 llj (r
150 II0 l2:\ l0()
7 .O 7 .O i.i' 
". 
()
7.3() 7.(X) 7.20 (i.{;1
3.2(; ;l.t) I 8..1(; :, .)l
111.3 '12.:-t 3..1 ) )
ud lrrl lrrl Lr<i
0.090 0.077 ().()71 o.0!j()
0. l4-l 0. 13;l (). 122 0. 1{}2
0. 120 0.01, 1 0.Or;i] r).r)!r l
0.049 0.078 0. lr)7 {).o;s








1 .202 1 .403 0.1)2o
,). I t). ;)
8 jt7 7.20






















0l = Lanrlror' 0i =
02 = l(.2; ()(i =
03 ='l'S-13(; o7 =
0.1 = f)cnrali ()E =
J c liti






l l = 'l'S-l2A
l2 = 'l'li.l3
tcltr litr r' \ t r ttd t tcc:ted)
ditrirbil sirinl)ol (no suntprc1
.);
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Tabel 5. Kualitas air di kolong-kolong pengamatan yang diambil dari bagian dasar perairan.
Table 5. Water qu.ality of bottortt. water of obserued abandoned tin mining pools.
Kolorrg-kolong bek:rs tambang






















1 1. Elenrent ntctal (.Metal e le ntents ) :
6.0 6.3 5.0
7.70 8.08 7.42
8.34 4.6 j1 4.64

















6.5 (i.i.r 8.0 7.0
6.56 7 04 5.96 6.86
10.12 8. 12 4.I2 4.21
r4.5 15 00 85.00 13.00
ud ucl 60 ud
0.083 0.0sx) 0.074 0.090
0.144 0.155 0.102 0.133
0.090 0.104 0.118 0.100
0.049 0.078 0.078 0.049
0.164 0.194 0.184 0.193
-- 0.103 0.042 0.066
-- 0.015 0,009 0.011
-- 0.011 0.003 0.004
-- 0.279 0.109 0.151
-- r.278 1.160 L.874
0.085 0.076 0.076 0.076
0.459 0.i77 0.559 0.632












0.r44 0.13.c) 0. r28
0.188 0.118 0.rr8
0.107 0.078 0.078




































01 = L,ampor' 05 = Jeliti
02 = K-2it 06 = Nlempayau
03 = 'l'S-13(i 07 = Air Mang
04 = Pemali 08 = Air l(eloh
rrd = tidak terukur (utuk'tected.)
- 










Jrtttt,tll\'tt,'ltli,ttt lr, trl;tttturt lrtdottt,sictlbl.l/No. lTultu,tt l999
Jenis-jenis ikan yang ada di lokasi penelitian.
Fish specics cotr.ght in lh.t: research locations.
No. Kolong-kolongPool





.1. Pe rn zrli
i:. ,leliti
belida (featlterbach ) (1); bar.urg (catftsh ) (2); gtlbus Qttut'rcL) (2):
lele (collislr ) (2); gru'aru e (gotu'ortty ) \2)
brrltrrr (l); beiidn (faotlterboch) (2); gurarne (gouratnt, )(2)t barrtrg
(cotfislt t Q\
gtrri\rne (gotu'orttt' ) (2); belida t,t'ecttharb<tch ) (2); bulan(2)
nrns (r'olr nlotr ('et'l) ) (2): nila Qrile) (2). nrujair (2); gr.rlanrr.
(go tt.rntrtt' ) (2); sengkrrleng ( 1)
sclratturg(1)r galnrs (rttLLrrcl) (1); seltat siam (spollecl goLtt'ottt.t' ) (1)
bctok( l). sepatr.rng(I)
betrrttr (sorrd gobr') (2); gabus rnrurreL) (2); nila (ruilt') (1)
lrettrtr.r (sattd. gobt' ) (2)l sepatrrng(1)
nila (nllt') (l). setrntung(2)
nili (rrllr:)(l)















(-lattirIirn \ IIt rrn t ksl:
(l) = te'r'titngliap dtrli liolong vang bolsanglitrtirrr ltirrla wlhtn srrlvai (tatrhed Iront pool rltt.t ittl| stn L r,.t t(2) = infirlrttirsi dali lroncluduh se liital liolotrg (irr/irlrraliott ltont ttt'ot b.t uillagc)
wawallcarrr dc'ngan nelayan yang tingg-al clekat
kolong tersebr"rt pernah tertangkap jenis ikan
gurame. belida dan ikan bulan dengan aiat tanghap
jaring insang. I{olong Jeliti rnenumt ketcrangan
Dinas Perilianarr 'lingkat II Sungai Liat Bangka
pernalr ciitebar jenis ikan rr-ras (C.r'7rrilttts carpio).
nila (Orcocltrotrti,s rtiloticus). mnjair (O.
trtosctnthicus) dan guramc lOsphrortctrttts
gou,ronty\. Namun clari hasil penangl<apan hanya
terdalrat jcnis iktin sengkareng (l,ubeobarbus
lattr.bru).
Jenis-jerris ikan yang tcrdallat ltada kolong-
l<olr,rng pcngalratan cli Pulau Belitr-rng adalah il<an
selrtrttrr"rg (Prislolepis fascicrtus), gabus (Ophio-
cepltalus striatus), betol< (Arlr.r bos ltzslucl incres).
selrat siatr (Tricltogastcr pacLot'ctlis), betr.rtu
(Ox1'el.Ltotris nrernrot'(Llo) clan ihan nila (Oreo-
c h ro nt is nilo t i c tts).'
Organisn.rc clasar yang cliantbil dengan lncng-
gurlahan Ekrnan Dredge tidak cliternnkan sattt
jenis pun.,Jenis-jenis planl<ton pada liolong-kolong
dapat dilihrrt pacla '['abel 7 dan r.rntuk jcnis-jenis
tumbnhan air dapat dilihat 1t:rda 'label 8. l)arijurtrlah f itoplar-rl<tor1 yang terinclcnt.if il<asi, l<olong-
I<ol,,ng 1tetrgamatiirn terr-nasuh claiatl ]rlusifiliasi
tingkat l<csuburan renclah (Wetzerl. 1975).
Scdangkan untlrl< tumbuhan air clitcrn r.r lirr I l 
.l Lr I l ls.jenis tr.rmbuhan vang toleran terhadap uit"rnirsrrrrr
(Pancho & Soerjani, 1983).
PROSPEI( UNTUK USAHA PERIKANAN
Pada perairan kolong-kolong behas grrliirrr
tarnbang timah di Bangka dan Belit.rrne tlitrn.lirr-r
clari bebelapa parameter l<ualitas airnvrr rcl (li.rl)ilr
parametcr vang mendukung dan paran-lctcr vrr rlg
tidak mendukung untuk budi clayn il<trn. I)irnr-
meter yang mendukung adalah sr-rhur. liccelaltln.
lieclala mtr rr, pH ( r-rntuk seba gi a n lio lon.^). o lis i g,-c n
terlrrut. CO,-bebas dan kandulrgan l<hlolof il,a.
Parameter vnng hurang mendukung Iirrl.,r)ir
liadarnya vang tidak scsuai dengiir.r kellrrtrrlirirr
untr-rk kehiduipan ikan dern jastrri-rzrsrrri lln ili
lainnya di tlalam kolong-kolong vring^ clitrntrrti rrclir-
lah paranreter yang menentukan l<esnbulan l)(,1 .
airan, yaitrr alkalinilas. kesadahan. total nir r.og-cn.
{'osfat (PO,), surlfat (SO,), kalsir-rnr (L'rr) rlun
magnesiunr (Mg).
Aclauva kcdua helompoli pafanltlIci tt'r'sr,]rrrr
tliartikun bahlva ikan clapat hicl u1t lliu)tr.l r) rrr.tr Lrli
t unrbuh da n bcrhembang biaI< rl iclr-tea su I i I liir lt.r r:r
l<eterbalasan Llnsur-unsur hura vanq irrllr tlrrlirrrr
perairan.
'21
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Tabel 7. Jenis-jenis plankton (individu/L) di kolong-kolong pengamatan.
Table 7. Plan lzton'cotnposition (indiuidu. / L) in the nt ining pools.









































































































































Junlalr populasi plankton (N untb er
of p lanhto t'r pop ulation)
Catatan ( /lcllar'lrs) :
0l=l,ar.npor,02=l(.25,03=TS-136,04=Pemali,05=Jeliti,0$=Mempa)'rrtt,07=AirMang,08=Airl(eroh.
0f) = L.Coll, t0 ='l'ilang, l1 = TS-l2A dan l2 ='fK-13'
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Santu'|, A. SaLcl clan S.N. Aicla
Untuk perairan dengan l<ondisi demikian ada
dr-ra alternatif pemecahan masalahnya, yaitu 1) air
perlu dilakukan pengapuran dan pemupukan
sesuai dengan kadar unsur hara yang tersedia,
kemudian dilakukan penebaranl 2) diterapkan budi
claya ikan dalarn ruang gerak terbatas dengan
membuat perlakuan-perlakuan. Dari perlakuan-
lrerlakuan akan cliperoleh hasil sampingan yaitu
dampak positif dari kegiatan pemberian pakan dan
pupuk di mana pakan yang tidak termanfaatkan
akan menambah dan meninghatkan unsllr-unsur
hara ke dalam perairau, sehingga perairan
diharapkan akan meningkat kesuburannya dan
selanjutnya dapat drtebar dengan beberapa jenis
ikan terutama jenis-jenis ikan herbivor dan
omnivor seperti gurame, nila, mujair cian ikan
mas. Prospek pengembangan perikanan pada
kolong-kolong dengan cara ke dua ini lebih
menjanjikan dan diduga memberikan prospek yang
rncnguntungkan bagi masyarakat sekitar kolong.
Cara pengembat-igannya dapat berupa pemelihara-
an ikan cialam serngkar-sangkar atau jaring-jaring
terapung.
KESIMPULAN
Anaiisis beberapa parameter fisrka-kimia tanah
dasar dan bagian tepi dari kolong-kolong yang
cliarnati menunjukkan bahwa pada umumnya
tingkat kesuburannya rer-rdah (kandungan unsur
hara rendah, namun dalam beberapa hal kolong-
kolong lan-ra sudah kelihatan lebih baik meskipun
masih dalam kategori dengan tingkat kesuburan
tanah rendah).
Hasil analisis dan pengukuran parameter bio-
lirnnologi perairan. beberapa parameter kualitas
air seperti suhu. kecerahan, kedalaman, pH,
oksigen dan karbondioksida menunjukkan bahwa
konclisi perairan pada l<olong muda dan tua layak
r-rntr,rk hidulr ikar-r. Ileberapa parameter kesuburan
seperti alkalinitas. kesadahan. total nitrogen,
lbsf'at. sulfat, kalsium dan magnesium menunjuk-
kan klasifikasi perairan dengan tingkat kesuburan
rendah.
Kandungan logam berat pada bagian dasar
kolong-kolong cukup tinggi, sehingga kegiatan
perikanan pada lapisan air di bagian permukaan
seperti kegiatan keramba jaring apung Iebih baik
diterapkan dibandingkan dengan kegiatan intro'
duksi ikan langsung ke perairan. Prospek
pengembangan perikanan pada kolong-kolong
bekas penambangan timah lebih baik dengan cara
memelihara ikan dengan menggunakan sistem
karamba, jaring dan sangkar terapung.
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